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i I. PENDAHULUAR

nanuaia dalam sejarsh hidup dan kehidupannya -
bertempat tinggal di suatu daerah bersama makhluk hi
dup lainnye saling pengaruh-mempengaruhli secara dina-
mis dalam batas perseimbangan yang disebut ekoelstem,

Untuk mencukupi kebutuhan hidupnyas manusia mengambil-

dan menggunaken sumber alem yang ada di sekitarnya,
Untuk ﬁhngaﬁb11 dan menggunakan sumber alam tersebut,
manuaia melakukan daya upaya. *

' Pada mulanys manusia hanya sekedar mengambil -
dan menggunsken sumber alam sesual dengan kebutuhen -
hidupnya, Sekedar untuk mempértahankan kehadirannya -
di suka bumi. Untnk.makan misalnya, terbatas pada ke
butuban gizi yang pokok-pokok. Mereka berpakaien se-
kedarupenutup’auratg Rumah dan pemukiman merupakan -
tempat berteduh dari terik matehari, angin topan dan
hujan. pada tahép kehidﬁpan démikian, manusia merasa
menjadi bagian yang terpadu dari ekosistemnya. Mereka
selalu berusaha untuk hidup serasi. dengan lingkungan-

renggunaan sumber. daya alam dalam ekosistemnya -
diatur dengan cermat dan tradisional. sekedar mencuku
pi kebutuhan hidupnya yang terbatas.dan bersifat ala-
mi,



setelah masuk pengaruh teknologl dan pola hi- |

dup konsumsi mewah, maka kobutuhén hidup berkembang-
menjadi keinginan hidup yang bersifat mewah dan ti-
dak terbatas. Intensitas pengaruh .daya upaya manusia
makin neningkst terhadap alam lingkungannya,

| Salah satu kemajuan teknologivyhng dicapal -
oleh manusia adalah sadanya industri-industri yang me
nunjang kehidupan manusia itu sendiri,., Akan tetapi -
dengan adanya industri—industri 1n1, keleatarian -
lingkungan ( biotik maupun abiotik ) menjadi rusak,
Karena di eatu pihak eksploitaai sumber daya alam se
cara serampangan menyebabkan perusaken  lingkungan-
dan di lein pihakginduafri-induﬁ¥r1 ﬁphghaailkan gas
QEB; debu dan sampéh buangén yang mencemari lingkung
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Iasalah pencemaran lingkungan aebagai akibat

" logls dari proses 1nduatr1aliaaai, sekarang inl me=~

rupakan masalah yang aering dibicarakan dan diperde-
batkan. Bagi Indonaaia eebagai suatu negara berkem-
bang yang sedang berueaha memarangi keterbelakangan-
dan kemiskinan, dimana sekaligua juga harue memperha
tikan masalah pencamaran 1ingkungan ini, Jelas meru-
pakan tugas yang t1dak ringan. Karena untuk menghi -~
langkan pengaruh pencemaran lingkungan berarti pe-
ngeluaran dana yahg cukup besar dan ‘dana ini kita

semus maklum eemakin langka.
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Pembatasan-pembatasan yang kurang bijaksana dalam me
ngalami dilema ini jelas akan merugikan tujuan pem-
bangunan itu sendirt.

' Wakalah ini akan beruaaha melihat masalah pen
cemaran lingkungan yang disebabkan oleh industriali-

sagl dan melihat pule kemungkinan cara~cara mengata-
sinya.

PRMBAHASAN

Industri sebenarnya adalah auatu 1et11ah yang
dapat diartikan sangat luasg, yaitu eemua keglatan ma
nusia untuk melengkapi dengan aegala barang kebutuh-

an yang diinginkan dan diperlukan. Industri dapat di
kategorikan gobagal berikut )

1. Industri primer ‘
Yaltu semua kegiatan dalam mengeksploitasi sumber

- daya alam untuk penyediaan bahan.mantah, peporti.

_pertanian, perikanan, periambangan dan lain-lain.

2. Industri sekunder '
Yaitu semua kegiatan yang berhubungasn dengan pe-
ngerjasn bahan mentah menjadi barang jedi, seper-
. ti\: industri tekstil, industri mesin dan lain-la
~in, jadi dalem hal ini semuas kegiatan fabrikasi -
.+ bahan-bahan untuk dijadikan .barang-barang kebutuh

» an manusia. S



3. Industri tersier
Yaitu semua kegiatan yang berhubungan dengan pema
' sarah barang jadi dan pelayanan, Industri ini ee
ring disebut industri distribusi.

Industri dapat menyediakan kebutuhan dasar ba

g1 manusia, misalnya eeperti mekanan, pakaian, peru-
 mahan dan lainelain. Peranan industri modern ternya-
ta tidak hanya mnyediakan kebutuhan dhaar saja, teo-
tapiulebih luas lagi._xndustvayelah,dapat menghasail
kan/msp:adiakén alat-alat angkutan cepat seperti mo-
bil, kapal terbang dan lain-lain, alat-alat komunika
aiijagak_jauh aepeiti telepon,_taleg:ép dan lainela-
in yaﬁs pada dasarnya mempermudah‘dan_memperbaiki ke
butuhan manusia untuk hidup lebih baik.
xemajuan_induatri sebqnarnya dilandasi oleh
kenyataan bahwa manusia felah dapat memanfaatkan sum
pqr.dgya alam sgbaikebaiknya,_tarutama‘eetelah manu-
.gia menemukan sﬁmﬁqr:tenagaﬁlainﬂpépé:ﬁ} batubara, -
minyak bumi, gas alam, tégaga air\ﬁa@pun tenaga nu-
klir. Manusia yang tadih&a mengéunakan otot~ototnya=-
dalam menghadapi tsntangan hidupnya, telah berubah -
' dengan lebih menggunakan otaknya. Manusia belajar da
rl alam sekitarnya, berusaha mﬂnciptakan cara - caras
untuk menghadapi tanxadgan alam dan berueaha terus -
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya.
Dengan kata lain mAnusia dengan bantuan akalnya ber=-
usahs memperbaiki taraf hidupnya, Manusia mulai ne -

ngenal teknologi yang turut mendorong ferjadi revolu




gl industri, Jadi pada hakekatnya industrialisasl -
adalah usaha-~usaha pemanfaatan kemajuan teknologi -
untuk lebih memperbaiki taraf'higup manusia dengen-
lebih'Lemanfaatkan kekayaan'éléh‘éokitarnya, yang =

seefisien mungkin.
IHDUSTRI & PENCEMARAN LINGKUNGAN

Pencemaran lingkungan adalsh suatu masalah
yang sekarang banyak diperbincangkan, sebenarnya di
mak sudkan pada berbagai cara/pekerjaan dimana manu-
aia sadar atau tidak mengotori/mencemari lingkungan
nya. Jadi sebenarnya hal ini telah berlangsung lama
sekall sejak bumi ini padat dihuni oleh manusia.
Manusia secara terus menerus mengembehgkan teknolo-
gl yang membuat manusia hidup lebih baik, tetapi ba
nyak dari penemuah tersébut mencemari lingkungan.
Kita mengenal 3 (tiga) penyebab dari timbulnya pen-
cemaran lingkungan yaitu :; sebab sosial, ekonomi =
dan teknologi. Industrialisasi yang mengandung ke
tiga aspek tersebut dengan sendirinya secara logls
nansehabkan pancemaran lingkungan.,

“palam pembicarabn pencemaran 1lingkungan kita

méngena; : pencemaran udara, pencemaran air, pence-

ﬂérahvianah dan peﬁcéharanéﬂéhcéméraﬁ”léih"miaalhya

ydﬂg diaebabkan oleh kebieingan, radiasi sinar-si -
r'yang berbahasa dsn lain-lain,
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Pencemsran ydara
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Dengan munculnya 1ndustr1alisgai berarti me=~
nambsh banysknya sumber yang banyak menghasilken -
penceéaran sepertl debu, gas-gas, ﬁap logam yang di
buang dan mencemari udara. Debu, gas-gas yang berba
haya seperti 50,y €Oy, NO, NOp, fluoride orida, gas-
gas hidrokarbon serta uap logam-logem Hg, Pb, Cd,~
Co, As, Ab dan lain-lain, selain merusak kesshatan,
Juga Juga sangat merugikan untuk tanaman.
Bangunanpbangunad pada dserah yang udaranya kena
pencemaran lebih cepat rusask karena korosi, apalagi
kalau bangunan tersebut terbuat dari konstrukei ba-

ja. )

Pencemaran Alr
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Sumber bagi pencemaran alr adalah sampah, bu
angan industri dan bahan-bahen kimia seperti pesti-
‘gida dan pupuk. Sampah dari rumsh~yumah terutama ba
' nyak mengandung bahan organik. Penghancuran  bahan
organik ini oleh bakteri-bakteri mengkonsum oksigen
yang ada. Kekuranganlﬁksigen«yange1arut akan menyew
babkan terganggunya keseimbangan ekologi dalam air,
Kekurangan oksigen yang larut ini dapat pula diaki-
batkan oleh dibuangnya bahan 6rgan1k,dar1 industri-
serta pupuk yang digunakean dalam pertanien.



Pencemaran Tanah
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Penggunaan pestisida dari pupuk dalam perta-
nian dapat menyebabkan pencemaran tanah. Selain itu
kegiatanpkegiatan dalam rangka industrialisaai 8o~
perti penebangan pohon, perataan/pembereihan tanah
untuk jalan-jalan dan fondasi bangunan mempunyal an
dil yang besar dalam pencemaran tanah karena dapat
mengakibatkan erosi. Tak dapat disangkal pula indus
tri pertambangan yang banysk hubungannya dengan pe-
ngolahan bshan galian dari bumi mempunyai andil be-
ear da)lam pencemaran tanah kealsu dilskukan secara -

perampangan.

Pencemaran yang lLain .

. S G T S W T S A S gl -

Kebisingan yang ditimbulkan oléh kendaraan
bermotor, mesin-mesin daiam pabrik,‘menyebabkan pen
cemaran jenis lain, yang dapat mengganggu ketenang-
an hidup serta menyebabkan rusaknya pendengaran.
Penipisan lapisan ozon oleh ulah manusgia. Terutama
" di negara maju memproduksi gas khlofofluorokarbon -
(prc)ﬁntuk ﬁigunakan'ﬁada alat pendingin  seperti
1§mar1 .es, dan AC, sebagai pendorong aerosgol dalam
botol penyemprot dan pembersih sirkuit komputer, me
rusak 1apisan ozon. (Ozon yang . bila terhirup menjadi
racun karena sifatnya sebagai deainfektans ini, 41
atmoarer ‘berguna menghalangi masuknya sinar . ﬁngu

ultra yang merupakan salah satu komponen matahari.



Padahal sinar ungu ultra yang mencapai permukaan bu
mi bisa menyebabkan kanker kulit pada manuseia, menu

runkan produktifitas tenaman dan mematikan kehidup~

an mikro di lautan yang eebenarnya merupakan dasar
dari rantai mskanan d4i laut. Qleh karena ini peni =
pisan lapisan ozon apabila tidak dicegah akan menye
babkan malapetaka bagi manusia.

PBRSO!L&N YAHG DIHADAPI INDONESIA

xoterbelakangan dan ksmiekinan merupakan ma-
aalah berat yang dihadapi negara-negara yang sedang
: berkenbang, termasuk Indonasia. Kita semua maklum -
bahwa keterbelakangan aendiri dapat menyebabkan ada
nya pencemaran lingkungan dan malahan untuk Indone-
sia merupakan salah satu penyebab utama terjadinya-
ha) tersebut. . | fﬁk; | o , |

Induatrialiaaai aebenarnya diharepkan dapat-
momorangi keterbelakangan dan kemlakinan yang menye
bahkan pencemaran 11ngkungan tersebut. Tetapi kenya
'taannya yang kita rasakan Juatru sebaliknya. Harug

kita*akui pada saat_pembangunan harus dimulai (PE-

LITA I), kita kekurangan dana untuk membiayainya.

Tak dapat dieangkal perlunya dana didatangkan dari-
luar negeri, baik aabagal bantuan maupun pinjaman.'
Ibdal asing masuk bersama teknblogi mereka. Tekno -
"Vlogi 1ndust£1 meﬁeka yang mutakhir dan berslfat nog
rpital 1ntensive", memang di satu pihak menimbulkan-
kegiatan«kegiatan produksi dalam negeri, tetapi di
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lain pibek mematikan industri domestik yeng. maaih
kurang pengalaman dan kebanyakan menggunakan‘tekno-
logi tradisional., Jadi sebenarnya suka atau  tidak
telah terjadi suatu proses "penyebaran teknologih,=
yang biasa berlangsung lama, yaitu suatu istilah un

tuk menggambarkan pergerakan sponten unsur-unsur bu

' daya termasuk teknologi dari suatu lingkungan ke

lingkungan yang lain. Yang paling parah dalam hal

ini adalah masuknye pola hidup dari negara maju ter

eabqt.nnalam kondisi sebagal suatu neghra yang ge-
dané membangun,.dengan berbagai kesulitan dana, -
ikut masuknys pola hidup yang berlebihan untuk ukur
an negara berkembang seperti Iq@ongsia yang sangat
nerugikan._ . o

Terjadinya "penyebaran teknologi" yang kita
tqrimaysecara_pqsir, dalqm_rqnggg_;gduatrialisasi -
sqngatumerugikaqi;1ngkungan hidup,@aayarakat, kare-
na kita belum siap untuk menerima'dan mengelolanya,
Para investor asing yang di negggahya sendirli menga
lami kesulitan~kesulitan ka;ganQQanya peraturan =
peraturan yang ketet, agar mereks ikut berpertisips
aiwdalam,menqu§ keléétér;gnllinékuﬁgan dengan'-ceg

pat memindahkan/mengembangkan pabrik-pabrik mereka-

kemmmmmuammmm%,Mdemmi mereka
menikmati faeil;tas-fasilitas istimewa serta tidek
perlu puaing-puaing epakah teknologi yang mereka ba

wa teraabut akan menyebabkan pencemaran lingkungan- ‘
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Kalau di negaranya sendiri mereka harus memasang alat
penangkap debu yang mahal, agar debu yang keluar dari
cerobong asapnya tidak melebihi batas yang ditetapkan
disini mereka dengan aman dapat membuang debu maupun—
.aisa-aisa proaea pabrik dangan -ongkos semurah - murah
nya. Gas-gas yang berbahaya seperti 802, COy NO, NOo,
Cha, dan lain-}lain dapat menyebabkan pencemaran -
udara, uap-uap logam Hg, Pb, Sn, Ag, Cd, Te, Ni, Co,~
As, sb, maupun aanyawa-senyawa yang dapat menyebabkan
pencenaxan udara eerta air.

. Dari nraian diatas jelas bahwa pada daearnyas =
nagara -industri memberl pinjagsn dan sekaligus tekno~
logi mereka, tanpa kita mampu untuk .menentukan tekno-
~logi mana sebenarnya yang betul-betul kita butuhken -
"dan cocok. dengan kondisi Indonesia sebagal aﬁafu nega
ra berkembang. Dari pengalaman tersebut sedenarnya Je
-1as kita harapkan adalah terjadinya suatu keglaten pe
‘nundaan teknologiiyans kita%lakﬁkah.aeoara sadar dan
direncanakan, untuk tujusn pembangunan serta ketahan-
' ‘an nasional, Jadl dalsm pemindahan teknologi (tranfer
 of technologi) ¥ita bersifat ektif yang berbeda  de=
ngan penyebaran teknologi: yang kita ferima gecara pa-
- sif. o BRI L e B
' Pemindahan teknologi dari negara maju ke nega-
ra befkembang dalam proses industrialisasi, biasanya-
akan menghadapi berbagsi masalah, antara lain
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a. Adanyﬁ jurang perbedaan pengetahuan dan penge-
nalsn tentang¢ﬁekno;ogiwmaau yang dipindahkan.
‘;bb.‘;danya pérbeﬁaan §:aéaranq ilmish, tehnik dan-
ﬁ. imdustri. |
» c. Adanya perbedaan kultur ‘yang menyebabkan parbe
daan sikap terhadap pekerjaan, parencanaan, pe

ngendalian, undang-undang perburuhan dan lain-
~ lain.

Dengan demikian daiam proses industrialisasi akan sa
ngat nenguntungken bila perpindahan teknologl ke Ine-
| donasia direncanakan dengan hati-hatl dan tertid, -
agar sesual dengan kemampuan kita un tuk mengintegra~
aikan dengan proees—proses yang berjalpn di masyara-
kat kita, dalam mancapai tujuan-tujuan pembangunan -
naaional. Dengan perkataan 1ain kita perilu memilih
teknologi yang dapat dliterima, diserap dan dikembang
kan dengan tidék'malupakan kondisl 1ingkungan pada -
saat ini. Kita perlu mengembangkan teknologi tempat~

untuk manunjang tujuan pembangunan naaionel yang har_

monis, eaperti yang digariakan dalam GBHN, yang anta
ra 1a1n manghendaki agar "Pembanguuan di Indonesia -~
dilaksanakan dengan kebijaksanaan yang menyeluruh -
dan mempertimbangkan/memperhitungkan kepentingan ge
neraai yang akan datang"
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IV. KESIMPULAN & SARAN

Industrialisasl yang dilsksanakan di Indonesls

yang bertujuasn untuk memerangi keterbelskangan dan ke

nigkinaﬂ dalam menuju masyarakat adil dan makmur seca

ra logis dapat menambah masalah pencemaran lingkungan
yang serius kalau tidak dilakukan secara hati-hati de

ngan perencanaan yang menyeluruh.

Untuk menguraikan pencemaran lingkungan akibat

industrialisasi dapat ditempuh beberapa cara, antara-
lain

1.

2.

3e

Perlu dilakukan pemilihan, pengkajian den pembuda-~
yean teknologil yang dipindahkan.

Harus selalu diusahakan agar dalam suatu rantal -

produksi terjadi penggunaan kembali barang-barang-

bekas ataupun pemanfaatan sampah buangan sebagai -
hagil ssmpingan.

Pembatasan~pembatasan dalam bentuk pensntuan Nilai
Ambang Batas dan pelanggaren penggunaan bahan-ba -
ban yang berbahaya oleh pemerintah, secara bljakea
na tanpa ﬁengorbankaﬁ tujuan positif dari industri

- . Aalisasi.

4.

lokalisasi proses yang menyebabkan pencemaran ling
kungan yang sulit untuk dihindari, di daerah-dae -
rah yang tidak padat penduduknya,
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